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MOTTO 

 

 مَنْ خرََجَ فِى طلَِبِ الْعِلْمِ فَهُوَ فِى سبَِيْلِ 

 اللِّٰ 

 “Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah” 
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ABSTRAK 

 

 

Ziadatul Ilmi. 2018. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. Ningsih Fadhilah, M.Ag. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran dan Faktor pendukung & penghambat  

LDII merupakan ormas Islam yang tergolong minoritas, sehingga menurut 

peneliti hal tersebut sangat menarik. Jamaah LDII selalu terlihat semangat setiap 

kali ada rutinitas pengajian di majelis taklimnya, baik dari kaum muda sampai 

kaum tua. Semuanya terlihat begitu antusias untuk selalu mengikuti kegiatan di 

majelis taklimnya. Hal yang lebih menariknya lagi sehingga membuat peneliti 

penasaran adalah ketika peneliti melihat metode pembelajarannya yang berbeda 

dengan lainnya, dalam menyimak materi yang disampaikan oleh mubaligh mereka 

terlihat fokus mendengar dan mengamati apa yang disampaikan gurunya hal itu 

terkait metode pembelajaran yang dipakai dalam majelis tersebut.. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana metode pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang digunakan di majelis taklim Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII) Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII) Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pembelajaran 

pendidikan agama Islam di majelis taklim LDII Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan penghambat metode 

pembelajaran pendidikan agama Islam di majelis taklim Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII) di Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan pola induktif yaitu dari fakta yang ada kemudian 

ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: metode pembelajaran pendidikan 

agama Islam di majelis taklim LDII Desa tunjungsari adalah metode bandongan 

dan ceramah. Metode ceramah digunakan oleh mubaligh untuk menjelaskan 

makna ayat Al-Qur’an atau kitab yang sedang diajarkan melalui metode 

bandongan, sehingga metode ceramah dengan metode bandongan saling 

melengkapi. Faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran pendidikan 

agama Islam di majelis taklim LDII Desa Tunjungsari meliputi: Faktor 

pendukung, terdiri dari 1. faktor Internal yang terbagi menjadi dua: a) Sumber 

Daya Manusia (SDM) meliputi: motivasi mubaligh dalam mengamalkan ilmu dan 

motivasi jamaah dalam mencari ilmu. b) Kerjasama yang baik antara pengurus, 

mubaligh dan jamaah dalam setiap kegiatan. c) Materi yang mendukung sesuai 

dengan kebutuhan hidup sehari-hari. 2. Faktor eksternal, meliputi: a) 

Pendistribusian Mubaligh dari Pondok Pesantren LDII sebagai wadah praktik 

pengamalan ilmu kepada masyarakat., b) adanya kaderisasi mubaligh yang 
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terstruktur. Faktor penghambat, terdiri dari faktor internal: a) Jamaah yang 

heterogen, b) latar Belakang Sosial Mubaligh, c) pandangan terhadap Ilmu yang 

manqul dan d) tidak adanya evaluasi dalam pembelajaran. Faktor eksternal 

meliputi: a) sarana dan prasarana kurang memadai dan b) adanya hambatan 

insidental. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus 

tak terputus dari generasi ke generasi di manapun di dunia ini. Upaya 

memanusiakan manusia melalui pendidikan itu diselenggarakan sesuai 

dengan pandangan hidup dan dalam latar sosial-kebudayaan setiap 

masyarakat tertentu. Oleh karena itu, meskipun pendidikan itu universal 

namun terjadi perbedaan-perbedaan tertentu sesuai dengan pandangan 

hidup dan latar sosiokultural tersebut. Dengan kata lain, pendidikan 

diselenggarakan berdasarakan filsafat hidup serta berlandaskan 

sosiokultural setiap masyarakat termasuk Indonesia.
1
 Tentunya dampak 

dari adanya perbedaan dalam keuniversalan pendidikan itu sendiri salah 

satunya adalah adanya beragam metode dalam pembelajaran. Metode 

pembelajaran adalah strategi yang digunakan oleh guru sebagai media 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
2
  

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertaqwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui 

                                                           
1
 Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan ( Jakarta : Rineka Cipta, 2000), 

hlm. 82. 
2
 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa ( Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2017, hlm. 176. 
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kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
3
 

Jadi metode pembelajaran pendidikan agama Islam adalah cara atau 

strategi yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan 

pendidikan Islam yaitu mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertaqwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam 

Islam.
4
 Keberadaan majelis taklim di era globalisasi sangat penting 

terutama dalam menangkal dampak negatif dari globalisasi itu sendiri. 

Untuk dapat menjaga eksistensinya, para penyuluh,da’i, dan guru yang 

mengajar pada majelis taklim dituntut untuk selalu membuka 

wawasannya baik pengetahuan agama, maupun ilmu pengetahuan umum 

dan teknologi. Di dalam majelis taklim para peserta didik atau jamaahnya 

dapat terdiri dari jamaah yang homogen ataupun heterogen. Apabila 

jamaahnya homogen maka dalam menetukan materi dan metodenya tentu 

lebih mudah. Akan tetapi ketika jamaahnya heterogen tentu metodenya 

lebih rumit. 

Ada banyak aliran-aliran Islam di Indonesia, beberapa diantaranya 

seperti Muhammadiyah, Nahdhlotul Ulama (NU), Rifa’iyah, Ahmadiyah, 

Syi’ah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), dan lain sebagainya. 

Tentu di dalamnya banyak sekali majelis taklim. Salah satu yang menjadi 

                                                           
3
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam ( Jakarta : Kalam Mulia, 2014 ), hlm. 

21. 
4
 Nuryanis dan Romli, Pendidikan Luar Sekolah (Jakarta: Departemen Agama RI 

Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003 ), hlm. 41. 
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fokus penelitian ini adalah majelis taklim Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII). Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah salah 

satu organisasi masyarakat berbasis Islam yang mempunyai komitmen 

dakwah dan model pendidikan yang tergolong kuat di tengah-tengah 

masyarakat Indonesia. Satu sisi dari semangat perjuangan pendidikan 

islam dilakukan LDII selama ini tentu sangat positif. Akan tetapi di sisi 

lain muncul kesan bahwa LDII adalah ormas Islam yang belum begitu 

dikenal masyarakat secara luas, karena yang dikenal pada umumnya 

adalah seperti Muhammadiyah dan NU. Di wilayah Pekalongan organisasi 

LDII dapat ditemukan di beberapa tempat, salah satunya di Desa 

Tunjungsari. Desa tersebut merupakan bagian dari Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan yang letaknya paling timur, berdekatan dengan 

perbatasan Kecamatan Wiradesa dengan Bojong. Tercatat ada sekitar 

3.290 jiwa yang merupakan penduduk desa tersebut.
5
 Dari jumlah yang 

ada penduduk Desa Tunjungsari terbagi ke dalam tiga ormas Islam yaitu 

NU, Muhammadiyah dan LDII. Dari ketiga golongan tersebut menurut 

informasi dari bapak Masrur selaku sekretaris Desa Tunjungsari, di 

dapatkan informasi bahwa penduduk Desa Tunjungsari terbagi menjadi 

40%  warga NU, 40% warga Muhammadiyah, dan 20% sisanya adalah 

warga LDII.
6
 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Kirom Maulana selaku kyai 

LDII, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa Tunjungsari 

                                                           
5
 Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan, Buku Potensi dan Tingkat Perkembangan 

Desa/Kelurahan (Tunjungsari)  (Pekalongan: BPMKB, 2015), hlm. 18. 
6
 Masrur,  sekretaris Desa Tunjungsari, wawancara pribadi, 28 Februari 2018. 
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merupakan ormas Islam yang berdiri sekitar tahun 1966-1967 Masehi. 

Dulu nama ormas tersebut adalah Yayasan Karyawan Islam (YAKARI), 

sedangkan nama LDII merupakan perubahan setelah mengalami beberapa 

proses pergantian nama. Pembawa LDII pertama kali Desa Tunjungsari 

adalah Kyai Ridwan. Akan tetapi yang menjadi tokoh utama dan pertama 

dalam sejarah LDII di Tunjungsari justru putra beliau yaitu Bapak 

Mudzakir dan Bapak Su’udi. Proses masuknya LDII tentu tidak serta 

merta, ada penolakan dari masyarakat. Namun hal tersebut tidak 

menggoyahkan para tokoh LDII untuk berhenti mempublikasikan 

organisasi baru mereka. Mulanya Bapak Mudzakir berdakwah dengan 

diam-diam dimulai dari kerabat-kerabat dekat saja. Lambat laun mulai 

memberanikan diri untuk membuka tempat ngaji di rumahnya. Sedikit 

demi sedikit jama’ah ngaji Bapak Mudzakir mulai bertambah. 

Pengajiannya mulai diterima oleh masyarakat. Pada tahun 1976, 

organisasi LDII sudah mencapai 50 orang dan mulai memikirkan untuk 

membuat masjid sebagai tempat utama untuk berdakwah. Masjid tersebut 

dibangun dengan nama Masjid Mudzakir sebagai penghormatan terhadap 

pendirinya. Sejak saat itu hingga sekarang masjid al-Mudzakir sudah 

mengalami tiga kali renovasi meliputi perbaikan bangunan dan pelebaran 

bangunan. Seiring bertambahnya waktu, bertambah pula anggota LDII 

Desa Tunjungsari. Sampai saat ini LDII di Desa Tunjungsari mengalami 
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perkembangan signifikan. Sudah ada tiga masjid dan satu TPQ yang 

menjadi tempat kegiatan keagamaan jamaahnya.
 7

 

LDII merupakan ormas Islam yang tergolong minoritas, sehingga 

menurut peneliti hal tersebut sangat menarik. Jamaah LDII selalu terlihat 

semangat setiap kali ada rutinitas pengajian di majelis taklimnya, baik 

dari kaum muda sampai kaum tua. Semuanya terlihat begitu antusias 

untuk selalu mengikuti kegiatan di majelis taklimnya. Hal yang lebih 

menariknya lagi sehingga membuat peneliti penasaran adalah ketika 

peneliti melihat metode pembelajarannya yang berbeda dengan lainnya, 

dalam menyimak materi yang disampaikan oleh mubaligh mereka terlihat 

fokus mendengar dan mengamati apa yang disampaikan gurunya hal itu 

terkait metode pembelajaran yang dipakai dalam majelis tersebut. Ada 

beberapa metode yang digunakan, diantaranya menggunakan metode 

bandongan, dimana biasanya kyai atau mubaligh menggunakan bahasa 

daerah setempat dan langsung menerjemahkan kalimat demi kalimat dari 

kitab suci Al-Qur’an serta kitab lainnya yang dibahas pada saat itu, 

sedangkan para jamaahnya ngapsahi secara langsung di kitab suci Al-

Qur’an, jadi Al-Qur’an yang mereka pegang selain mereka simak juga 

berisi coretan-coretan apsahan mereka dengan dibimbing langsung oleh 

mubaligh yang pada saat itu mengisi materi, mubaligh tersebut juga 

mengajar dengan metode ceramah untuk memberikan keterangan dari 

apsahan yang mereka tulis. Selain itu ajarannya begitu kuat melekat 

                                                           
7
 Kirom Maulana, Kyai LDII, Wawancara Pribadi, Siwalan, 25 Februari 2018. 
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sehingga mereka memiliki karakter yang berbeda ketika berada di tengah-

tengah masyarakat secara umum. Hal itu yang membuat peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih dalam metode seperti apakah yang digunakan 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di majelis taklim tersebut. 

Berangkat dari latar belakang yang peneliti uraikan, dari situlah 

penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang bagaimana 

metode pembelajaran pendidikan agama Islam di lingkungan masyarakat 

LDII Desa Tunjungsari diformulasikan ke dalam judul “Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Majelis Taklim Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan.” 
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A. Rumusan Masalah 

Terkait penelitian memahami metode pendidikan agama Islam pada 

komunitas LDII ada dua pokok permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian yaitu : 

1. Bagaimana metode pembelajaran pendidikan agama Islam di 

majelis taklim Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di 

Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan ? 

 

2. Apakah Faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran 

pendidikan agama Islam di majelis taklim Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII) di Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan ? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode pembelajaran pendidikan agama Islam di 

majelis taklim LDII Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode 

pembelajaran pendidikan agama Islam di majelis taklim Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Desa Tunjungsari Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan. 
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C. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat memperkaya khazanah pemikiran tentang metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipakai oleh 

komunitas LDII dalam mengembangkan ajarannya. Bermanfaat 

untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 

kuliah. 

b. Dengan adanya kegiatan penelitian ini, peneliti mendapatkan 

jawaban yang konkrit tentang masalah yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

c. Untuk menambah bahan pustaka bagi mahasiswa khususnya  

jurusan PAI. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang metode pembelajaran pendidikan agama 

Islam dan faktor pendukung serta faktor penghambatnya. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk kemajuan sekolah. 

c. Sebagai motivasi dan memperluas khazanah ilmu bagi peneliti dan 

pemerhati pendidikan. 

d. Berguna bagi pembangunan dan pemerhati ilmiah di bidang 

pendidikan. 
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D. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

a. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

yang analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal 

(angka) yang diolah dengan metode statistika. Penelitian ini 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 

induktif serta pada analisis terhadap dinamika antara fenomena 

yang dimati dengan menggunakan logika ilmiah.
8
 

b. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan di tempat 

terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.
9
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Waktu :    Februari 2018 - Agustus 2018. 

Tempat : Majelis Taklim LDII Desa Tunjungsari, Kecamatan        

Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah bahan yang dikemukakan atau 

digambarkan sendiri oleh pihak yang hadir pada waktu kejadian 

                                                           
8
 Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 5. 

9
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), hlm. 5. 
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yang digambarkan tersebut berlangsung, sehingga mereka 

dijadikan saksi.
10

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah pengurus dan mubaligh serta para jamaah di majelis taklim 

LDII Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah bahan pustaka 

yang merujuk kepada sumber primer. Dalam hal ini seperti laporan 

penelitian yang memuat tentang Metode Pembelajaran dan tentang 

LDII. Buku yang dijadikan referensi diantaranya After New 

Paradigm Catatan Para Ulama Tentang LDII (Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia) karya Habib Setiawan, Robi Nurhadi dan 

Muhamad Muchson Anasy dan buku Metodologi Pendidikan 

Agama Islam karya Ramayulis buku-buku penunjang lainnya yang 

berhubungan dengan metode pembelajaran, serta dokumen dari 

pihak majelis taklim LDII yang berhubungan dengan ke-LDII-an. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi ataupun 

                                                           
10

 Sutrisno Hadi, Metode Research jilid I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 115. 
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nonpartisipasi.
11

 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-

data mengenai bagaimana proses pembelajaran beserta metode 

yang digunakan di majelis taklim LDII Desa Tunjungsari 

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi. 

b. Metode wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi 

atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi 

langsung.
12

 Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengadakan 

wawancara dengan pengurus organisasi LDII dan guru atau ustad 

di majelis taklim LDII Desa Tunjungsari. Metode wawancara 

dipakai guna mendapatkan data-data tentang profil LDII Desa 

Tunjungsari serta metode pembelajaran dalam majelis taklim LDII 

Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan 

menggunakan instrumen pedoman wawancara. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 

                                                           
11

 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 

216. 
12

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuntitatif, kualitatif & Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372. 
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data yang relevan dengan penelitian.
13

 Metode dokumentasi ini 

sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

tertulis tentang Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa 

Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan seperti 

data jamaah dan jadwal pengajian serta materi beserta metode yang 

digunakan dalam pembelajaran di majelis taklim tersebut. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah 

model Miles dan Huberman melalui tiga tahap, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data 

mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 

reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu 

proyek yang diorientasikan secara kualitatif.
14

 

2. Model Data (Data Display) 

Model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun 

yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Model data tersebut mencakup berbagai 

jenis matrik, garfik, jaringan kerja, dan bagan. Semua 

dirancang untuk merakit  informasi yang tersusun dalam suatu 

                                                           
13

 Sudaryono, Metodologi Penelitian...hlm. 219. 
14

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2010), hlm. 129. 
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yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis, 

dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan 

dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang 

dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap 

berikutnya.
15

 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan  

Dari permulaan pengumpulan data peneliti mulai 

memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, 

dan proposi-proposi. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana 

peneliti memroses.
16

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan penelitian yang memuat 

keseluruhan gambaran penelitian ini.  

BAB II berisi landasan teori yang dibagi ke dalam tiga sub bab, 

antara lain: Sub bab pertama tentang Metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam & Majelis Taklim LDII  meliputi: 1. Metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, diantaranya: 1). Pengertian Pendidikan Agama 

Islam, 2). Pengertian Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 3), 

Tujuan Metode Pembelajaran PAI, 4). Prinsip-Prinsip Metode 

                                                           
15

 Emzir, Metodologi Penelitian...hlm. 131-132. 
16

 Emzir, Metodologi Penelitian...hlm. 133. 
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Pembelajaran PAI, 5). Macam-Macam Metode Pembelajaran PAI. 2. 

Majelis Taklim Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), meliputi: 1). 

Majelis Taklim: a. Pengertian Majelis Taklim, b. Fungsi Majelis Taklim, 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat majelis taklim. 2). Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII): a. Sejarah dan Perkembangan LDII, b. 

Struktur Organisasi  LDII, c. Fungsi, Tujuan dan Tugas LDII. Sub bab 

kedua Kajian Pustaka meliputi: 1. Analisi Teori 2. Penelitian Terdahulu 

yang Relevan. Sub bab ketiga Kerangka Berfikir.  

BAB III Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Majelis Taklim Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang meliputi: 

Sub bab pertama Profil Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Desa 

tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Sub bab kedua 

metode pembelajaran pendidikan agama Islam di majelis taklim LDII 

Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Sub bab 

ketiga faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran pada 

majelis taklim LDII Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan.  

BAB IV: Analisis tentang metode pembelajaran pendidikan agama 

Islam di Majelis Taklim Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)  desa 

Tunjungsari Kecamatan Siwalan kabupaten Pekalongan serta analisis 

tentang faktor  pendukung dan penghambat metode pembelajaran 

pendidikan agama Islam di majelis taklim Lembaga Dakwah Islam 
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Indonesia (LDII) Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan.  

BAB V:  Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan 

mengenai metode pembelajaran pendidikan agma Islam di majelis taklim 

LDII Desa Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan pada majelis taklim LDII Desa 

Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan adalah 

metode bandongan dan metode ceramah. Metode bandongan 

digunakan oleh mubaligh untuk memaknai ayat Al-Qur’an atau kitab 

yang sedang diajarkan melalui penuturan secara lisan yaitu dengan 

ceramah. Sehingga metode bandongan dengan metode ceramah saling 

melengkapi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran pendidikan 

agama Islam di majelis taklim LDII Desa Tunjungsari meliputi:  

a. Faktor pendukung, meliputi: 

1. Faktor Internal  

a) Sumber Daya Manusia (SDM), meliputi: motivasi mubaligh 

dalam mengamalkan ilmu dan motivasi jamaah dalam 

mencari ilmu 

b) Kerjasama yang baik antara pengurus, mubaligh dan jamaah 

dalam setiap kegiatan. 
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c) Materi yang mendukung sesuai dengan kebutuhan hidup 

sehari-hari.  

2. Faktor Eksternal  

a) Pendistribusian Mubaligh dari Pondok Pesantren LDII 

sebagai wadah praktek pengamalan ilmu kepada 

masyarakat. 

b) Adanya kaderisasi mubaligh setiap bulan di Pondok 

pesantren yang dibiayai secara gratis.  

b. Faktor Penghambat 

1. Faktor Internal 

a) Latar belakang sosial mubaligh. 

b) Pandangan jamaah terhadap Ilmu yang manqul. 

c) Tidak adanya evaluasi dalam pembelajaran. 

2. Faktor Eksternal 

a) Sarana dan prasarana kurang memadai. 

b) Pandangan masyarakat luar terhadap LDII yang tersekesan 

ekslusif. 

c) Adanya hambatan insidental. 
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B. Saran 

1. Kepada pihak LDII supaya lebih terbuka (open minded) terhadap 

wacana luar guna meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya 

dalam hal metode pembelajarannya, terkait evaluasi yang belum 

tercapai. 

2. Kepada seluruh masyarakat untuk membuka paradigma barunya 

tentang LDII terkait dengan sejarahnya yang selama ini di kenal 

ekslusif. 

3. Kepada para peneliti lain yang memiliki minat dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut di bidang yang sama, diharapkan dapat 

menyempurnakan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
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